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Cemilu 2019 meru-
pakan momen-
tum bersejarah
bagi bangsa Indo-

nesia. Rakyat Indonesia akan

memilih presiden-wakil presi-
den, anggota DPD, DPR, DPRD
provinsi dan kabupaten/kota
secara bersamaan. Sistem pe-
milu tersebut merupakan yang
pertamadi Indonesia, bahkan
satu-satunya di dunia. Pemilu
serentak bertujuan agar proses
politik lebih efisien, mengha-
puskanpolitikuang,danmeng-
hilangkan election fatigue.
Akan tetapi, antusiasme
masyarakat untuk memilih
presiden-wakil presiden jauh
lebih tinggi dibandingkan de-
ngan memilih anggota legis-
latif. Hal tersebut terlihat dari
perdebatan publik di media
rhassa dan media sosial serta
kampanye terbuka. Masyara-
katbegitufanatikmendukung
calon presiden-wakil presiden.

Mereka rela menyumbang da-

na dan tenaga untuk keme-

nangan calonidamannya.
Terhadap calon legislatif,

masyarakat tampak adem-

ayern, bahkan cenderungpasif.

Geliat sedikit terlihat untuk

calon anggota DPD, terutama

yvang diusung oleh organisasi
sosialdankeagamaan.

Citra Legislatif
Rendahnya dukungan ma-
syarakat terhadap calon legis-
latif disebabkan oleh beberapa
faktor. Pertama, adanya pema-

hamanbahwaanggotalegislatif

kurang berperan dalam pe-

nyelenggaraan negara. Presi-

den sebagai kepala negara dan
kepala pemerintahan dipan-

danglebihstrategis dan otorita-
tif dalam menentukan jalannya

pemerintahan. Posisi presiden-

sebagai pemimpin eksekutif
dinilailebih tinggidarilegislatif.

Kedua, citra buruk lembaga
legislatif, khususnya DPR dan
DPRD, di mata sebagian besar
masyarakat. Survei menyebut
lembagalegislatifsebagaisalah
satu institusi negara yang pa-

'ling korup. Penilaian publik se-

makin buruk dengan gaya hi-
dup sebagian anggotalegislatif
yangglamor, hedonis,danjauh
darimoralitasutama.

. Ketiga,faktorpsikologiska-
rena kedekatan personal. Da-
lam pemilihan presiden hanya
adaduapasangancalon. Halini

berdampakpadakuatnyaikat- .

an emosional, sentimen priba-
di, bahkan polarisasi pilihan.
Semerntarauntuklegislatifter-
dapatbanyak calon yang ber-
dampak pada distribusi pilih-
andanlemahnyaikatan. -

Faktor lainnyaadalah mis-

kinnyastrategikampanyepara
calon anggotalegislatif. Seper-
ti tidak ada.cara lain kecuali
memasang foto diri di tempat

umum. Carakuno yang tidak .

simpatik dan menimbulkan
sampah.

Memilih Legislatif
Sesuai  Undang-Undang
Dasar 1945, Indonesia adalah
negara yang berdasarkan atas
hukum (rechstaat), bukan atas
kekuasaanbelaka (rnachtstaat)
dan kekuasaan yang tidak ter-
batas (absolutisme). Indone-
siatidakmenganutpemisahan
kekuasaan eksekutif, legisla-
tif, dan yudikartif.
Sebagailembaga legislatif,
kedudukan DPR sangat kuat
karena setiap undang-undang
harus mendapat persetujuan
DPR (Pasal20UUD 1945). Un-
dang-undang mengikat warga
negara dan penyelenggara ne-
gara. Jalannya suatu pemerin-
tahan sangatdipengaruhioleh
undang-undang. Masa depan

latif

negara ditentukan oleh kuali-
tasanggotalegislatif.

Dengan demikian, sangat
disayangkan jika masyarakat
tidak pedulidengan anggotale-
gislatif. Memang benar banyak
anggota legislatif yang terkena
masalah hukum. Tetapi, tidak
sedikit anggota legislatif yang
bersih, mumpuni, berdedikasi,
danberintegritas tinggi.

Demimasa depan bangsa,
diperlukan kepedulian yang
tinggi terhadap kualitas ang-
gota legislatif. Kepedulian ter-
sebut diwujudkan melalui be-
berapalangkah. Pertama, ber-
partisipasi aktif dalam proses
politik dengan menggunakan
hak memilih. Partisipasi poli-
tikmerupakanbuktiwargane-
gara yang bertanggung jawab
dan indikator kualitas-demo-
krasi(Diamond, 2008). .

Kedua, memilih calon anggo-
ta legislatif yang kompeten, ber-
sih, aspiratif, danbermoralluhur
dengan pertimbangan rasional
dan objektif. Tidak seharusnya
masyarakat memilih caleg rmus-
ta'mal: cacat moral dan berma-
salah hukum (Mu’td, 2019).

Ketiga, menghindarisegala
bentuk jual beli suara (vote
buying) untuk menjaga mar-
wah pribadi dan membangun
lembaga legislatif yang bersih
dan berwibawa. Ditengah apa-
tisme masyarakat sebagian
calon anggota legislatif meng-
gunakan kekuatan material
untuk mendulang suara. Da-
lam bukunya What Morey Carn’t
Buy (2009), Michael Sandel
mensinyalir kecenderungan
pPenggunaan uang sebagai sen-
jata ampuh merebutkekuasa- -
an,jabatan, dan kedudukan.

Pemilu legislatif merupa-
kanpenentudanpemanduma-
sa depan bangsa. Memilih ada-
lahwujudnasionalismedanhe-
roisme politikuntuk Indonesia
yang lebih baik. Memilih ang-,
gota legislatif tidak kalah pen-
tingnya dengan memilih pre-
siden. Maripedulilegislatif. ®
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